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   Dengan menyebut nama Allah yang maha pemurah lagimaha penyayang 

 
Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuh kandengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami 

keluar kan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami 

keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari 

mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 

anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang 

tidak serupa. Perhatikan lah buah nya di waktu pohonnya berbuah dan 

(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” 

QS ASH SHAFFAT:146 
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Artinya: “Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letak kan padanya 

gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuh kan padanya segala macam 

tanaman yang indah dipandang mata.” 

QS QAF:9 
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ABSTRAK 

Muhammad Syahri (154110381)kn Pengaruhkn Pemberian Pupukn Kascing dan 

Herbafarm Terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang renek  

(Vigna  ungiculata var. sesquepedalis)kn dikn bawahkn bimbingankn Bapakkn Ir. Zulkifli, 

MS selakukn pembimbingkn Ikn dankn Bapakkn Dr. Fathurrahman, M.Sc    selakukn kn 

pembimbingkn II.kn Penelitiankn inikn telahkn dilaksanakankn dikn Kebunkn Percobaankn Fakultaskn 

Pertaniankn Universitaskn Islamkn Riaukn Jl.kn Kaharuddinkn Nasutionkn KMkn 11,kn Kelurahankn 

Airkn Dingin, n Kecamatankn Bukitkn Raya,kn Kotakn Pekanbaru.kn Penelitiankn inikn dilakukankn 

selamakn duakn bulan setengah  yaitukn mulaikn darikn bulankn Februarikn sampaikn Aprilkn 2019. 

Tujuan penilitiankn inikn adalahkn untukkn mengetahuikn Pengaruhkn Pemberian Pupukkn 

Kascing dan Herbafarm Terhadap pertumbuhan tanaman kacang panjang renek. 

Penelitiankn inikn menggunakankn Rancangankn Acakkn Lengkapkn (RAL)kn faktorialkn 

yangkn terdirikn darikn 2kn kn faktor,kn faktorkn pertama ;kn Pemberian Pupukkn Kascing  (K)kn terdirikn 

darikn 4kn tarafkn yaitukn 0,00,kn 1,36, 1,96kn dan  2,35  kg/plot,k dankn faktorkn kekn duakn adalahkn 

Herbafarmkn (H)kn yaitukn 0,kn 10, 15, n dan 20 ml/l air,kn sehinggakn terdapatkn 16kn kombinasikn 

perlakuankn dengankn 3kn ulangankn makakn adakn 48kn unitkn percobaan.kn Masing-masingkn unitkn 

percobaankn terdirikn darikn 4kn tanaman, dan   2kn diantaranyakn dijadikankn sampel,kn sehinggakn 

keseluruhankn 192kn tanaman.kn Parameterkn yangkn diamatikn yaitukntinggi tanaman, umur 

berbunga, umur panen, jumlah polong/tanaman, berat polong tanaman sampel, 

volume akar, dan jumlah polong sisa. n Datakn hasilkn pengamatankn dianalisiskn secarakn 

statistikkn dankn dikn ujikn lanjutkn BNJkn padakn tarafkn 5%.kn  

Interaksi Pupuk Kascing dan Herbafarm memberikan pengaruh terhadap 

tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah polong per tanaman, berat 

polong per tanaman, volume akar dan jumlah polong sisa. Perlakuan terbaik 

konsentrasi pupuk kascing 1,96 kg per plot dengan kosentrasi herbafarm 15 ml 

per liter air. Pengaruh utama pupuk kascing nyata terhadap tinggi tanaman, umur 

berbunga, umur panen, jumlah polong pertanaman, berat polong pertanaman, 

volume akar dan jumlah polong sisa. Perlakuan terbaik adalah dosis kascing 1,96 

kg/plot. Pengaruh utama herbafarm nyata terhadap tinggi tanaman, umur 

berbunga, umur panen, jumlah polong pertanaman, berat polong pertanaman, 

volume akar dan jumlah polong sisa. Perlakuan terbaik adalah kosentrasi 15 ml/l 

air Herbafarm. 
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I. PENDAHULUAN 

A.kn Latarkn Belakang  

Tanaman Kacang panjang renek (Vigna unguiculata Var. sesquapedalis) 

merupakan salah satu varietas kacang panjang yang berasal dari Filipina. 

Tanaman  Kacang ini juga dipanggil “Yard Snake Bean” atau “Asparagus Beans” 

yang ditanam di beberapa negara. Tanaman Kacang panjang renek berasal dari 

Filipina, kemudian dibawa masuk  ke selatan Thailand. Selanjutnya dibawa masuk 

ke Malaysia terutama di  kawasan utara,  yaitu Kedah. Varietas ini adalah hasil 

dari persilangan antara kacang panjang jenis memanjat dengan cowpea (cv. Group 

unguculata) yang menghasilkan kacang panjang renek. Kacang panjang renek 

adalah jenis kacang panjang yang tidak merambat. 

Tanaman Kacang panjang renek memilki manfaat, diantaranya, 1) sayur ini 

merupakan salah satu makanan yang kaya akan antioksidan, 2) kandungan  

kalsium, magnesium, mangan, selenium, vitamin C dan beta karoten yang berguna 

dalam menangkal radikal bebas dan antioksida, selain itu mineral tersebut beperan 

dalam menyehatkan syaraf, otot, dan melindungi gigi serta tulang manusia, 3) 

vitamin B yang terdapat dalam kacang panjang renek dapat menambah stamina 

dan sekresi dalam sistem pencernaan  senantiasa berlangsung dengan lancar 

karena kandungan serat yang tinggi (Anim, 2017).  

Menurut Badan Pusat Statistik Riau (2018) produksi tanaman kacang panjang 

pada tahun 2016 sebanyak 12.531 ton sedangkan pada tahun 2017 produksi 

kacang panjang menurun sebanyak 11.192 ton. Sedangkan tanaman kacang 

panjang renek, merupakan tanaman yang belum dibudidayakan oleh petani di 
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Indonesia, sehingga tidak adanya data produksi dari tanaman kacang panjang 

renek di Indonesia. 

Kacang panjang renek termasuk jenis tanaman yang masih baru 

diperkenalkan kepada petani setempat, karena benih kacang panjang renek 

tergolong baru diintroduksi dari Malaysian Agricultural Research and 

Development Institute (MARDI, 2007). Hal ini dikarenakan kacang panjang renek 

belum dikenal secara luas dan diketahui manfaatnya oleh masyarakat, serta belum 

tersedianya benih kacang panjang renek sehingga menyebabkan masyarakat sulit 

mendapatkannya. Oleh karena itu, peningkatan produksi kacang panjang renek 

perlu dilakukan untuk menarik minat petani dalam melakukan budidaya tanaman 

kacang panjang renek dan dikembangkan untuk dapat memenuhi kebutuhan 

sayuran di dalam negeri. Perkembangan budidaya tanaman kacang panjang renek 

masih belum begitu luas di Indonesia. Dari aspek tingkat unsur hara tanah  pada 

wilayah Riau khususnya,  tanah kurang subur  karena jenis tanahnya terdiri dari 

tanah PMK dan Gambut. Kedua jenis tanah tersebut hanya memiliki unsur hara 

yang terbatas. Upaya yang dapat dilakukan dalam budidaya tanaman kacang 

panjang renek adalah menambah berbagai jenis pupuk organik kascing pada lahan 

yang akan digunakan dalam budidaya tanaman kacang panjang renek. 

Pupuk organik Kascing merupakan pupuk organik plus, karena mengandung 

unsur hara makro dan mikro serta hormon pertumbuhan yang siap diserap 

tanaman. Pupuk kascing dapat berperan dalam memperbaiki struktur tanah yang 

rusak, menambah atau mengembalikan unsur hara yang hilang, dan juga dapat 

membantu proses pertumbuhan tanaman dengan baik. Pupuk kascing adalah 

pupuk organik padat alami yang difermentasi langsung oleh cacing tanah. Pupuk 

kascing ini sangat baik untuk kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman. 
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Berdasarkan uji laboratorium, pupuk kascing ini memiliki kandungan unsur hara 

yang lebih banyak, seperti nitrogen 1,79%, kalium 1,79%, fosfat 0,85%, kalsium 

30,52%, dan karbon 27,13%. Kandungan ini sangat efektif untuk menggemburkan 

tanah dan membuat tanaman menjadi subur, bila dibandingkan dengan kandungan 

pada pupuk kimia. (Rena dan Arif, 2018). 

Selain pemberian pupuk Kascing dalam usaha pembudidayaan tanaman 

kacang panjang renek, maka perlu penambahan pupuk organik cair yaitu 

herbafarm yang dapat menunjang pertumbuhannya agar lebih baik. Pupuk 

Herbafarm adalah pupuk organik cair yang diaplikasikan melalui daun, batang dan 

daerah sekitar akar (tanah). Pupuk ini berperan dalam memperbaiki sifat fisik 

kimia dan biologi tanah, menyediakan hara esensial bagi tanaman, merangsang 

pertumbuhan tanaman dan meningkatkan daya tahan terhadap serangan hama dan 

penyakit, meningkatkan aktivitas mikrobiologi tanah sehingga proses penyerapan 

hara menjadi lebih efisien, serta meningkatkan efisiensi pemupukan. Herbafarm 

biasanya mengandung kandungan hara C-Organik 6,93%, Nitrogen (N)  2.24%, 

P2O5 1,91%, K2O 1,81%, Seng (Zn), 0,002%, Tembaga (Cu)  2,49 ppm, Mangan 

(Mn) 0,003%, Cobalt (Co) 0,74 ppm,  Boron (Bo) 0,1%, dan Besi (Fe) 0,26% 

(Herbafarm, 2007). 

Dengan mengkombinasikan pupuk Kascing dan pupuk Herbafarm diharapkan 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang renek. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis telah  melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pemberian Pupuk Kascing dan Herbafarm terhadap Pertumbuhan dan 

produksi Tanaman Kacang Panjang Renek (Vigna unguiculata var. 

sesquapedalis)”. 
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B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian pupuk Kascing dan pupuk 

Herbafarm terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tanaman kacang 

panjang renek. 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama pemberian pupuk Kascing terhadap 

pertumbuhandan dan produksi tanaman tanaman kacang panjang renek. 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama pemberian pupuk Herbafarm terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang renek. 

C. Manfaat Penelitian 

 Untuk memberikan informasi kepada mahasiswa dan masyarakat umum 

bagaimana pengaruh pemberian pupuk Kascing dan pupuk Herbafarm terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang renek. 

  



5 

 

 

 

II. TINJAUANkn PUSTAKA 

Tanaman kacang panjang renek merupakan hibrida antara kacang panjang 

jenis memanjat dengan kacang tunggak yang menghasilkan kacang panjang renek 

(MARDI, 2007). Tipe kacang panjang tidak merambat sudah dikembangkan di 

negara Malaysia dengan nama varietas Kacang Panjang Renek (Vigna 

unguiculata var sesquagpedalis). Kacang panjang renek berasal dari Filipina, 

kemudian dibawa masuk  ke Selatan Thailand. Selanjutnya dibawa masuk ke 

Malaysia terutama di  kawasan utara, yaitu Kedah. Kacang panjang renek 

tergolong baru diintroduksi dari Malaysian Agricultural Research and 

Development Institute (MARDI, 2007). 

Secara taksonomi tanaman kacang panjang memiliki jalur klasifikasi,  yaitu 

Kerajaan : Plantae, Divisi : Spermatophyta, Kelas : Angiospermae, Sub kelas : 

Dicotyledonae, Ordo : Rosales, Famili : Papilionaceae, Genus : Vigna, Spesies : 

Vigna sinensis (L.) Savi ex Hassk, Vigna sinensis ssp. Sesquipedalis (Haryanto 

2007). 

Kacang panjang renek memiliki jumlah buah polong untuk setiap tanamannya 

antara 10 dan 12 tangkai, panjang buah polong  antara antara 25 dan 45 

cm. Kacang panjang renek dapat dipanen setelah umur lima atau enam minggu 

setelah tanam. Panen dapat  berlanjut dari tiga sampai empat minggu. Perkiraan 

hasil panen kacang panjang renek adalah antara 9 – 11 ton/ha (Anim, 2017).  

Tanaman ini berbentuk perdu yang tumbuh tegak. Daunnya berupa daun 

majemuk, terdiri dari tiga helai dan melekat pada tangkai daun, berwarna hijau 

sampai hijau tua (Cahyono, 2014). Panjang daun 6-8 cm, lebar 3 - 4,5 cm, tepi 

rata, pangkal membulat, ujung lancip, pertulangan menyirip, tangkainya silindris.  
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Batangnya liat dan sedikit berbulu. Kacang panjang renek bersifat dwiguna, 

artinya  buahnya dapat dimanfaatkan  sebagai sayuran polong dan akarnya dapat 

menyerap N bebas yang dapat  digunakan  sebagai penyubur tanah. Tanaman 

kacang panjang renek dikatakan sebagai  penyubur tanah karena pada akar-

akarnya terdapat bintil-bintil bakteri Rhizobium (Anto, 2013). 

Bunga kacang panjang renek berbentuk kupu-kupu, terdapat berbagai macam 

warna, ada yang putih, biru dan ungu. Bunga kacang panjang renek termasuk 

bunga yang menyerbuk sendiri. Setiap bunga dapat menjadi buah, yaitu antara 

satu sampai empat buah. Buahnya berbentuk polong bulat serta ramping. Panjang 

polong berkisar antara 10 - 90 cm dan warna polong yaitu putih kekuningan. Pada 

satu polong berisi antara 8 - 20 biji kacang panjang renek dan mudah patah. 

Setelah tua menjadi liat dan berwarna kekuningan bahkan dapat berwarna 

kecoklatan (Setiawan, 2011). 

Kacang panjang renek termasuk tanaman semusim (annual). Tanaman ini 

berumur pendek, tahan terhadap kekeringan, tumbuh baik pada dataran medium 

sampai dataran rendah, dapat ditanam di lahan sawah,  tegalan, atau pekarangan 

pada setiap musim. Kacang panjang dapat tumbuh baik di dataran rendah maupun 

di dataran tinggi dengan ketinggian 0-1500 mdpl. 

Kacang panjang biasanya digolongkan kedalam sayuran dataran rendah, 

karena tanaman kacang panjang lebih baik dan lebih banyak diusahakan di dataran 

rendah pada ketinggian kurang dari 600 mdpl. Tanaman kacang panjang renek 

dapat juga diusahakan di berbagai tanah, dari ringan berpasir sampai tanah liat 

atau gambut. Sedangkan jenis tanah yang paling baik untuk tanaman kacang 

panjang adalah tanah bertekstur liat berpasir. Untuk pertumbuhan yang optimal 

bagi tanaman kacang panjang diperlukan pH berkisar antara 5,5 - 6,5. Tanah yang 
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terlalu masam dengan pH dibawah 5,5 dapat menyebabkan tanaman ini tumbuh 

kerdil (Rahayu, 2011). 

Curah hujan yang dikehendaki tanaman kacang panjang berkisar antara 100 - 

150 mm setiap bulannya dengan distribusi yang merata. Tanaman kacang panjang 

termasuk tanaman yang membutuhkan suhu tinggi, yakni dari 18 – 30 
o
C dan suhu 

optimumnya adalah 25
o
C serta tanaman ini termasuk kedalam tanaman berhari 

pendek. Kelembaban yang sesuai untuk pertumbuhan kacang panjang antara 60 – 

80%. Kelembaban udara yang lebih tinggi dari batasan tersebut dapat berpengaruh 

buruk terhadap pertumbuhan tanaman kacang panjang, yang mana pertumbuhan 

tanaman tidak subur, kurus, produksi dan kualitas polong rendah. Sehingga 

apabila penanaman ditunjukkan untuk pembenihan maka produksi bijinya rendah. 

Kacang panjang renek memilki manfaat, diantaranya: 1) sayur ini merupakan 

salah satu makanan yang kaya akan antioksidan, 2) kandungan  kalsium, 

magnesium, mangan, selenium, vitamin C dan beta karoten yang berguna dalam 

menangkal radikal bebas dan antioksida, selain itu mineral tersebut beperan dalam 

menyehatkan syaraf, otot, dan melindungi gigi serta tulang manusia, 3) vitamin B 

yang terdapat dalam kacang panjang renek dapat menambah stamina dan sekresi 

dalam sistem pencernaan  senantiasa berlangsung dengan lancar karena 

kandungan serat yang tinggi (Anim, 2017). 

Sayur ini banyak mengandung vitamin A, vitamin B, dan vitamin C, terutama 

pada polong muda. Bijinya banyak mengandung protein, lemak dan karbohidrat. 

Komoditi ini merupakan sumber protein nabati yang cukup potensial. Daftar 

kandungan gizi pada polong, biji dan kacang panjang per 100gram. Kacang 

panjang bermanfaat bagi tubuh kita, yaitu : mengendalikan kadar gula darah, 

mengatasi hipertensi, membantu memperkecil resiko terkena penyakit stroke, 
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mencegah serangan jantung, meningkatkan fungsi organ pencernaan, mengurangi 

resiko terserang penyakit kanker, membantu mengatasi sembelit. Kacang panjang 

mengandung unsur-unsur yang bermanfaat bagi kesehatan. Nutrisi pada kacang 

panjang berperan penting sebagai penguat jaringan tubuh, berfungsi pada proses 

visual, memelihara kesehatan kulit dan gigi, serta membantu aktivitas hormon 

(Rasyid, 2012).  

Dalam budidaya kacang panjang secara komersial, pengolahan tanah dengan 

cara membajak dan menggemburkan tanah sedalam 15 - 30 cm untuk menjamin 

pertumbuhan akar yang baik.  Penanaman dapat juga dilakukan di sekeliling 

rumah, misalnya penanaman dalam pot atau polybag. Jarak tanam yang sesuai 

antara 50 - 60 cm (antara barisan) x 60 - 100 cm (antara barisan) atau 25 hingga 

30 cm (antara pokok). (Anonim, 2009). 

Cara menanam perlu diletak satu atau dua benih dalam lubang penanaman 

dan timbun tipis (sedalam 1 cm) dengan tanah. Benih akan berkecambah antara 

lima sampai tujuh hari setelah penanaman. Benih yang berkecambah tidak perlu 

dibuat penjarangan, karena benih dapat hidup dan tumbuh satu sampai tiga pohon 

setiap lubang tanam. Seperti tanaman family Fabaceae yang lain, pemangkasan 

tidak perlu dilakukan selama pertumbuhan, kecuali bila ada kerusakan akibat 

serangan hama atau penyakit (Nicholas, 2010). Buah kacang panjang yang dapat 

dijadikan benih adalah buah yang tua dan baru dipetik, kemudian baru 

dikeringkan. Jika buah tersebut disimpan, sebaiknya disimpan dalam botol atau 

kaleng yang bersih serta tertutup rapat. 

Pertumbuhan dan perkembangan kacang panjang, baik tipe merambat 

maupun tidak merambat, tidak terlepas dari pengaruh faktor lingkungan yang 

meliputi iklim dan jenis tanah. Setiap tanaman apapun itu, menghendaki keadaan 
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lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Pada kondisi 

lingkungan yang sesuai, maka tanaman dapat tumbuh dengan baik dan dapat 

berproduksi tinggi sehingga mendapatkan hasil yang maksimal (Suhartini, 2011). 

Dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman, maka pemupukan sangat 

penting sekali dalam masa pertumbuhan.Untuk itu diperlukan unsur hara terutama 

unsur N, P dan K yang merupakan bahan pembentuk akar, batang dan daun. 

Kekurangan unsur hara akan menyebabkan pertumbuhan yang lambat dan 

produksi yang rendah. Kebutuhan unsur hara ini tergantung pada jenis dan umur 

tanaman (Sutanto, 2012). 

Menurut Lingga (2010), tanaman menghendaki tanah yang berstruktur 

gembur, begitu juga dengan tanaman sayuran. Tanah yang gembur akan terdapat 

pori-pori yang dapat diisi oleh air tanah dan udara yang sangat penting untuk 

pertumbuhan akar tanaman. Struktur tanah yang remah adalah struktur tanah yang 

dikehendaki karena mempunyai keuntungan udara dan air berjalan lancar dan 

temperatur stabil. Keadaan ini akan memacu pertumbuhan jasad renik yang 

diperlukan untuk proses pelapukan bahan organik. 

Pupuk adalah suatu bahan yang bersifat organik ataupun anorganik, bila 

ditambahkan kedalam tanah ataupun tanaman dapat menambah unsur hara serta 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah atau kesuburan tanah. 

Pemupukkan adalah cara-cara atau metode pemberian pupuk atau bahan-bahan 

lain seperti bahan kapur, bahan organik, pasir ataupun tanah liat kedalam tanah. 

Jadi pupuk adalah bahannya sedangkan pemupukan adalah cara pemberiaannya. 

Pupuk banyak macam dan jenis-jenisnya serta berbeda pula sifat-sifatnya dan 

berbeda pula reaksi dan peranannya didalam tanah dan tanaman. Karena hal-hal 

tersebut agar diperoleh hasil pemupukan yang efisien dan tidak merusak akar 
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tanaman maka harus diketahui sifat, macam dan jenis pupuk serta cara pemberian 

pupuk yang tepat (Nugroho, 2014). 

Pemberian pupuk organik berpengaruh positif bagi tanaman, dengan bantuan 

jasad renik yang ada di dalam tanah maka bahan organik akan berubah menjadi 

humus. Humus ini merupakan perekat yang baik bagi butir-butir tanah saat 

membentuk gumpalan tanah. Akibatnya susunan tanah akan menjadi lebih baik 

dan lebih tahan terhadap gaya-gaya perusak dari luar seperti hanyutan air (erosi). 

Selain itu, pemberian pupuk organik akan menambah unsur hara yang dibutuhkan 

dalam pertumbuhan tanaman (Musnamar, 2016).  

Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik dan alami 

dari pada bahan pembenah buatan sintetis. Pada umumnya pupuk organik 

mengandung hara makro N, P dan K yang rendah, tetapi mengandung hara mikro 

seperti (Ca, Mg, S, Na, Fe, Cu, Mo ) dalam jumlah cukup yang diperlukan 

tanaman untuk pertumbuhan. Sebagai bahan pembenah tanah pupuk organik dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah, biologi tanah dan dapat mencegah terjadinya erosi 

(Sutanto, 2012). 

Kascing merupakan tanah bekas pemeliharaan cacing, merupakan produk 

samping dari budidaya cacing tanah yang berupa pupuk organik, sangat cocok 

untuk pertumbuhan tanaman karena dapat meningkatkan kesuburan tanah. 

Penggunaan pupuk kascing merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi suatu tanaman. Kascing mengandung berbagai bahan 

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman, yaitu unsur hara (N, P, K, Mg dan 

Ca), hormon tanaman (giberellin, sitokinin dan auksin), serta Azotobacter sp yang 

merupakan bakteri penambat N non-simbiotik yang akan membantu memperkaya 

unsur N yang dibutuhkan oleh tanaman (Habiby, 2013). 
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Pemberian Kascing pada tanah dapat memperbaiki sifat fisik tanah, 

memperbaiki struktur tanah, porositas, permeabilitas dan meningkatkan 

kemampuan untuk menahan air. Kandungan hara dan sifat kimia kascing lebih 

beragam dibanding dengan kompos dan pupuk organik lainnya.  Disamping itu 

Kascing dapat memperbaiki sifat kimia tanah seperti meningkatkan kemampuan 

untuk menyerap kation sebagai sumber hara makro dan mikro serta meningkatkan 

pH pada tanah asam (Hartatik dan Widowati, 2015). 

Menurut hasil penelitian Oktarina (2010), menyatakan bahwa penambahan 

Kascing ke dalam media tanam selain memberikan kontribusi yang baik bagi 

pertumbuhan mikroorganisme antagonis dalam tanah dan menambah jenis 

antagonis lain, juga dapat berperan sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. 

Fransisca (2009),  menyatakan bahwa tanaman kacang panjang yang diberi 

kascing mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan bobot 

segar pada tanaman kacang panjang. Pemberian Kascing 8 ton/ha pada tanaman 

caisim didapat rerata jumlah daun 7,5 helai dan berat segar tajuk 21,1 g/tanaman 

paling tinggi (Fahrudin, 2009).  

Beberapa penelitian juga melaporkan bahwa kascing berpengaruh nyata 

terhadap perbaikan struktur dan kesuburan tanah (Sudirja dalam Paramita, 2009). 

Pada pengkajian sayuran lainnya ternyata pupuk Kascing juga berperan sangat 

baik, karena pupuk organik kascing mempunyai kandungan unsur hara yang 

sangat baik (Omiyani, et al., 2001; Kariada, et al., 2004) serta diinformasikan pula 

bahwa pupuk kascing sangat cocok dan baik untuk pembibitan tanaman 

hortikultura dan tanaman hias. Beberapa penelitian juga menunjukkan hasil yang 

signifikan misalnya peran kascing pada tanaman pangan dapat meningkatkan 

serapan hara N, P, K dan hasil kedelai secara signifikan, memperbaiki kandungan 
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hara tanah dan meningkatkan pH tanah. Pada tanaman bawang putih mampu 

meningkatkan produksi secara nyata (Hartatik dan Widowati, 2015). 

Pada tanaman sayuran lain, penelitian (Kariada, et al, 2014) mendapatkan 

bahwa pupuk Kascing mengakibatkan penampilan tanaman yang segar, lembut, 

warna bagus, cerah dan mengkilat. Jumlah daun berpengaruh pada berat segar 

tajuk tanaman. Berat segar tajuk meningkat dengan penggunaan pupuk kascing. 

Peningkatan berat segar tajuk akibat penambahan dosis pupuk kascing dari 4 

hingga 12 ton/ha menunjukkan tidak berbeda nyata.  

Herbafarm adalah jenis pupuk bio organik yang dapat digunakan untuk semua 

jenis tanaman, serta memperbaik sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Selain itu, 

herbafarm mampu mengurai residu bahan kimia didalam tanah. Herbafarm 

memiliki peran meningkatkan efesiensi pemupukan dan produksi tanaman. 

Herbafarm menguatkan batang tanaman dan memacu pertumbuhan. Pupuk 

organik Herbafarm diformulasi dari produk samping industri jamu yang berbahan 

baku tanaman obat dan rempah-rempah melalui proses biological complex 

process (BCP). (Setyoko dkk 2012).  

Herbafarm bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah dan 

memperbaiki kondisi biologi fisika dan kimia tanah sehingga unsur-unsur hara 

dalam tanah bisa dimanfaatkan tanaman secara maksimal. Herbafarm dapat 

digunakan untuk semua jenis tanaman, mengurangi penggunaan pupuk kimia 

hingga 30 – 50 % dari kebutuhan rata–rata, mengurangi penggunaan fungisida 

hingga 50%, dapat menguraikan pestisida yang jatuh ke tanah hingga residu 0% 

dan ramah terhadap lingkungan (Rahmansyah dkk, 2012). 

Menurut Suriadikarta dan Martodenso dalam Nasri (2013), adapun manfaat 

dan kelebihan pupuk Herbafarm yaitu dapat digunakan untuk semua jenis 
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tanaman, mengurangi penggunaan pupuk kimia hingga 30 - 50% dari kebutuhan 

rata-rata, mengurangi fungisida hingga 50%, dapat menguraikan pestisida yang 

jatuh ke tanah hingga residu 0%, dan ramah terhadap lingkungan. Penambahan 

bioprotectant pada Herbafarm semakin meningkatkan sistem imunitas dan daya 

adaptasi luas sehingga tanaman dapat bertahan dan tetap sehat walaupun terjadi 

perubahan iklim yang drastis. Dengan bioprotectant tanaman dapat memiliki 

sistem distribusi makanan nutrisi yang lebih baik, sehingga pertumbuhan dan hasil 

produksi meningkat. 

Pupuk bio organik herbafarm mengandung unsur hara seperti C-organik 

6,93%, nitrogen 2,24%, P2O5 1,91%, K 1,81%, Zn 0,002%, Cu 2,49 ppm, Mn 

0,003%, Co 0,74%, B 0,100%, Mo 0,01 %, Fe 0,028% dan mengandung 

acotobacter sp, azospirilum sp, phatesolublizing bacteria, lactobacilus sp, 

pseudomosnas sp dan celulolytik bacteria (Setyoko dan Pardono, 2012 dalam 

Anjawati, 2014). Dari hasil penelitian (Syafrizal, 2014) bahwa pemberian pupuk 

Herbafarm terbaik terdapat pada perlakuan 15 ml/liter air (H2) yaitu pada 

parameter rata-rata jumlah cabang 4,94 cabang, umur berbunga 28,67 hari, jumlah 

buah 38,50 buah, berat buah 8,44 kg, panjang buah 18,20 cm dan diameter buah 

4,56 cm pada tanaman mentimun. Menurut Penelitian Agus dkk, (2015) 

menunjukkan bahwa pemberian herbafarm dengan konsentrasi 20 ml/l air 

berpengaruh nyata pada parameter jumlah buah per plot, jumlah buah per 

tanaman, rata-rata diameter buah dan bobot buah per buah terhadap tanaman 

tomat. 

Dari hasil penelitian Suriadikarta dkk, (2013) peranan Herbafarm sendiri 

secara keseluruhan adalah mengenai residu kimia serta hara dalam tanah untuk 

dimanfaatkan oleh tanaman, menguatkan akar dan batang sehingga tidak mudah 
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roboh, memacu pertumbuhan buah dan daun (pupuk daun dan buah), dapat 

mengurangi penggunaan pupuk kimia sampai 50% ditahap awal dan secara 

berkelanjutan hingga 100% lepas dari pupuk serta obat-obatan kimia dapat 

mempercepat masa panen. Pada disisi lain pemberian herbafarm dapat 

memperpanjang usia tanaman hingga didapat hasil panen berlipat kali lebih 

banyak. Disamping itu juga dapat menghasil kan panen yang berkualitas, 

memperbaiki struktur fisika, kimia, dan biologi tanah secara bertahap, juga 

meningkatkan daya tahan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit. 
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III. BAHANkn DANkn METODE 

A. Tempatkn dankn Waktu 

Penelitiankn ini telah dilaksanakankn dikn Kebunkn Percobaankn Fakultaskn Pertaniankn 

Universitaskn Islamkn Riau,kn Jalankn Kaharuddinkn Nasution,kn Kmkn 113,   Kelurahankn Airkn 

Dingin,kn Kecamatankn Bukitkn Raya,kn Kotakn Pekanbaru.kn Pelaksanaankn penelitiankn selamakn 

duakn bulan setengahn terhitungkn darikn bulankn Februari 2019kn sampaikn Aprilkn 2019kn 

(Lampirankn 1). 

B. Bahankn dankn Alatkn  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : benih tanaman 

kacang panjang renek, pupuk Kascing, pupuk Herbafarm bio organik cair, decis, 

lanet, dithane M-45 dan mulsa. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : tali raffia, cangkul, garu, gembor, plang nama, hand sprayer, ember, 

kamera, timbangan analitik, gelas ukur dan alat tulis. 

C. Rancangankn Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor-faktor pertama yaitu dosis pupuk kascing (K) yang 

terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua yaitu  konsentrasi Herbafarm (H) yang terdiri 

dari 4 taraf, sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga total keseluruhan 48 satuan 

percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman 

digunakan sebagai sampel, sehingga total keseluruhan tanaman berjumlah 192 

tanaman. 
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 Adapunkn faktorkn perlakuannyakn adalahkn :  

Faktor K adalah pemberian dosis pupuk Kascing yang terdiri dari 4 taraf, 

yaitu : 

K0 : Tanpa pemberian pupuk Kascing (kontrol). 

K1 : Pemberian pupuk Kascing 1,36 kg/plot. 

K2 : Pemberian pupuk Kascing 1,96 kg/plot. 

K3 : Pemberian pupuk Kascing 2,35 kg/plot. 

Faktor H adalah pemberian dosis pupuk Herbafarm yang terdiri dari 4 t

 araf, yaitu : 

H0 : Tanpa pemberian pupuk Herbafarm (kontrol). 

H1 : Pemberian pupuk Herbafarm 10 ml/l air. 

H2 : Pemberian pupuk Herbafarm 15 ml/l air. 

H3 : Pemberian pupuk Herbafarm 20 ml/l air. 

Kombinasi perlakuan pemberian pupuk Kascing dan pemberian pupuk 

Herbafarmkn dapatkn dilihatkn padakn Tabelkn 1kn dibawah ini: 

Tabel 1. Kombinasi perlakuan dosis pupuk Kascing dan pupuk Herbafarm. 

Kascing (K) 

Herbafarm (H) 

H0 H1 H2 H3 

K0 K0H0 K0H1 K0H2 K0H3 

K1 K1H0 K1H1 K1H2 K1H3 

K2 K2H0 K2H1 K2H2 K2H3 

K3 K3H0 K3H1 K3H2 K3H3 
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Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan sidik ragam  

(ANOVA). Aoabila F hitung lebih besar dari F tabel maka akan dilanjutkan 

dengan uji lanjut beda nyata  jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

D. Pelaksanaankn Penelitian 

1. Persiapan Lahan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau dengan luas lahan yang digunakan sebesar 17 m x 6 m. 

Setelah lahan diukur kemudian dibersihkan dari tumbuhan dan sampah yang ada 

disekitar lahan penelitian. 

2. Pembuatan Plot 

Lahan yang telah dibersihkan kemudian dilakukan pengolahan tanah pertama, 

yaitu dengan cara menggemburkan tanah sedalam 30 cm menggunakan cangkul, 

lalu dibentuk plot dengan ukuran 1,4 m x 1,4 m dan tinggi plot 30 cm. Jumlah plot 

disediakan sebanyak 48 plot dengan jarak antar plot yaitu 50 cm. 

3. Pemasangan Label 

Label yang telah disiapkan dipasang sesuai lay out penelitian dilapangan pada 

masing-masing perlakuan. Pemasangan label dilakukan satu hari sebelum 

pemberian perlakuan (Lampiran 3). 

4. Pemasangan Mulsa 

Pemasangan mulsa dilakukan pada pagi hari. Mulsa yang telah digunakan 

adalah mulsa hitam perak dengan sisi hitam di bagian bawah dan perak di bagian 

atas. Pemasangan mulsa dilakukan setelah pemberian pupuk Kascing dan sebelum 

penanaman. Mulsa direntangkan hingga menutupi plot, setiap sisi dilipat 3 cm ke 

bagian dalam, kemudian dikuatkan dengan pemasangan pasak bambu berbentuk 

huruf U di setiap sisi plot. Setelah pemasangan mulsa tahap selanjutnya adalah 
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pembuatan lubang tanam. Mulsa dilubangi sebanyak empat lubang tanam pada 

setiap plot dengan jarak lubang tanam 70 x 50 cm.  

5. Persiapan Bahan Tanam 

Bahan yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang 

panjang renek F2 yang berasal dari Laboratorium Bioktenologi Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau.  

6. Pemberian Perlakuan 

a. Pupuk Kascing 

Pemberian pupuk Kascing dilakukan satu kali, yaitu  satu  minggu  sebelum  

penanaman. Pemberian dilakukan dengan cara mencampurkan pupuk Kascing 

dengan tanah pada tiap plotnya secara merata sesuai dosis perlakuan yaitu K0 = 

tanpa pemberian pupuk kascing, K1 = 1,36 kg/plot, K2 = 1,96 kg/plot, K3 = 2,35 

kg/plot. 

b. Pupuk Herbafarm 

Pemberian pupuk Herbafarm dilakukan sebanyak tiga  kali. Yaitu pada saat 

tanaman berumur 7, 14, dan 21  hari setelah tanam. Pemberian perlakuan pupuk 

Herbafarm sesuai dengan dosis pada tiap plotnya yaitu H0 = tanpa pemberian 

pupuk herbafarm, H1 = 10 ml/l, H2 = 15 ml/l, H3 = 20 ml/l. 

7. Penanaman 

Penanaman benih kacang panjang renek dilakukan dengan cara membuat 

lubang tanam sedalam 3-4 cm dengan jarak antar lubang tanam tanam 70 cm. Tiap 

lubang tanam diisi sebanyak 1 benih dan  ditutup oleh tanah. Penanaman 

dilakukan ketika benih kacang panjang renek sudah memenuhi  kriteria 

penampilan benih bernas (tidak keriput), benihnya murni (tidak tercampur)  

dengan varietas maupun kotoran lain, daya kecambahnya 85% atau lebih, tidak 
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cacat atau rusak, dan terhindar dari penyakit. Perlakuan benih sebelum tanam 

adalah dengan merendam benih terlebih dahulu selama lebih kurang 30 menit, 

juga pemberian fungisida agar benih tidak terserang oleh penyakit. 

8. Pemeliharaan 

a. Penyulaman 

Penyulaman dilakukan pada umur satru minggu. Benih yang tidak tumbuh, 

dan tanaman yang rusak disebabkan oleh hama, diganti menggunakan tanaman 

yang telah disiapkan dengan umur yang sama. 

b. Penyiraman  

Penyiraman dilakukan dua  kali sehari, yaitu pada pagi dan sore hari, 

penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor. Ketika turun hujan dengan 

intensitas yang cukup tinggi tidak dilakukan penyiraman. Penyiraman terhadap 

kacang panjang renek dilakukan hingga akhir penelitian. 

c. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan saat tanaman berumur 2 minggu setelah tanam dan 

penyiangan selanjutnya dilakukan dengan interval 1 minggu sekali hingga panen. 

Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh di sekitar plot dan 

disela-sela tanaman dengan cara manual. Sedangkan untuk gulma yang tumbuh di 

sekitar lahan penelitian menggunakan cangkul. 

d. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dengan cara preventif dan kuratif. Cara 

preventif dilakukan dengan cara  menjaga kebersihan areal penelitian, mencabut 

tanman yang terlihat layu akibat serangan hama ulat tanah ( agrotis ipsilon ) yang 

menyerang akar tanaman muda kacang panjang renek. Sedangkan cara kuratif 

dengan melakukan penyemprotan pestisida. Penyemprotan di lakukan ungtuk 



20 

 

 

 

mengatasi Hama kutu daun  (Aphis craccivora) dan ulat penggerek polong 

(Maruca restualis) pada tanaman kacang panjang renek yang dapat dikendalikan 

dengan Decis 25 EC dengan dosis 2 ml/liter air. Sedangkan  Penyakit yang  

menyerang tanaman kacang panjang renek adalah karat daun, yang dapat diatasi 

dengan menyemprotkan Dithane-45. 

9. Panen 

Panen dilakukan dengan cara memetik pangkal buah polong kacang panjang 

renek. Ciri-ciri tanaman siap panen untuk di konsumsi adalah ukuran polong telah 

maksimal, mudah dipatahkan dan biji-biji di dalam polong sedikit menonjol, 

terjadi perubahan warna pada polong, yaitu dari warna hijau tua menjadi warna 

hijau muda.  Waktu panen yang paling baik pada pagi  hari.  

E.kn Parameterkn Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tinggi tanaman 

dari pangkal batang hingga pucuk tanaman. Pengamatan pertama dilakukan pada 

saat tanaman berumur dua  minggu setalah tanam dengan pengukuran setiap dua 

minggu sekali, hingga masa panen. Data hasil pengamatan dianalisis secara 

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

2. Umur Berbunga (hari) 

Pengamatan terhadap umur berbunga dilakukan dengan cara menghitung hari 

keberapa tanaman telah mulai mengeluarkan bunga, Pengamatan dilakukan 

setelah 50% dari jumlah populasi per plot memenuhi kriteria panen. Data hasil 

pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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3. Umur Panen (hari) 

Pengamatan umur panen dilakukan dengan cara menghitung jumlah hari sejak 

tanaman di lapangan, dilakukan setelah 50% dari jumlah populasi per plot 

memenuhi kritera panen. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan 

disajikan dalam bentuk tabel. 

4. Jumlah Polong per tanaman (buah) 

Jumlah polong tanaman dihitung pada panen pertama, sampai panen ke  

lima tanaman sampel. Panen dilakukan dengan interval dua hari sekali. Data yang 

diproleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

5. Berat Polong per Tanaman Sampel (g) 

Pengamatan berat polong per tanaman sampel dilakukan dengan cara 

melakukan pemanenan dua hari sekali, kemudian menjumlahkan keseluruham 

hasil panen dari awal hingga akhir. Data hasil pengamatan dianalisis secara 

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

6. Volume Akar (cm
3
) 

Pengamatan volume akar dilakukan pada akhir penelitian yaitu selesai panen 

akhir di lakukan. Volume akar dihitung dengan cara memotong bagian akar 

tanaman yang telah dibersihkan lalu di keringkan anginkan kemudian dimasukkan 

ke gelas ukur 250ml yang berisi air 50 ml, cara menghitung volume akar dengan 

menggunakan rumus dibawah ini. 

Volume aka r= V2-V1 

Keterangan: 

V1= Volume air + akar 

V2= Volume air awal 

\ 
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7. Jumlah Polong Sisa (buah) 

Pengamatan pada jumlah polong sisa kacang panjang renek, dilakukan pada 

akhir penelitian, yaitu seminggu setelah panen ke lima. Pengamtan dilakukan 

dengan cara menghitung seluruh polong pada masing-masing sampel per plot, 

kemudian  hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk 

tabel. 
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IV.kn kn HASILkn DANkn PEMBAHASAN 

 

A.kn Tinggi Tanaman  (cm) 

Hasilkn pengamatankn terhadapkn tinggi tanaman kacang panjang renekkn setelahkn 

dianalisiskn ragamkn (Lampirankn 4.a),kn menunjukkankn bahwakn baikkn interaksikn maupunkn 

pengaruhkn utamakn pupuk kascing dan herbafarmkn memberikankn pengaruh nyata  terhadapkn 

umurkn berbunga.kn Reratakn hasilkn pengamatankn umurkn berbungakn setelahkn dikn ujikn lanjutkn 

BNJkn padakn tarafkn 5%kn dapatkn dilihatkn padakn Tabelkn 2.  

Tabelkn 2.kn  Rata-ratakn umurkn tinggikn tanamankn kacang panjang renekkn dengankn 

perlakuankn Pupuk Kascing  dankn Herbafarm 

Pupuk Kascing (kg) 

Pupuk Herbafarm (ml) 

Rerata 

H0 (0) H1 (10) H2 (15) H3 (20) 

K0 (0.00) 46,33  h 46,67  ef 48,33  fg 49,67  e 47,75  c 

K1 (1.36) 47,33  fgh 48,67  ef 49,33  e 50,33  e 48,92  b 

K2 (1.96) 50,33  e 54,00  cd 59,33  a 55,67  bc 54,83  a 

K3 (2.35) 50,33  e 53,00  d 57,33  b 56,33  b 54,25  a 

Rerata 48,58  c 50,58  b 53,58  a 53      a   

KK = 1,25%      BNJ K&H = 0,79     BNJ KH = 1,96 

Angka-angkakn padakn kolomkn dankn bariskn yangkn diikutikn hurufkn kecilkn yangkn samakn tidakkn berbedakn 

nyatakn menurutkn ujikn BNJkn tarafkn 5%. 

 

Berdasarkankn datakn padakn Tabelkn 2,kn menunjukkankn bahwakn interaksikn Pupuk 

Kascing  dan Herbafarmkn berpengaruhkn nyatakn terhadapkn tinggi tanaman kacang 

panjang renek,kn dimanakn perlakuankn kascing 1,96 kg/plotkn dankn herbafarm                 

15kn ml/liter air kn (K2H2)kn merupakankn kombinasikn perlakuankn yangkn menghasilkankn 

tinggi tanaman tertinggikn yaitukn 59,33 cm  yang berbeda nyata dengan        

perlakuan lainnya.   

Berpengaruhnyakn secarakn interaksikn pemberian pupukkn kascing  dankn 

kherbafarmkn terhadapkn tinggi tanaman kacang renekkn halkn inikn dikarenakankn keduakn 

bahankn perlakuankn tersebutkn dapatkn salingkn mempengaruhikn dimanakn kascing kn 

merupakankn pupukkn organikkn kn yangkn banyakkn  mengandungkn   mikroorganismekn  
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sehinggakn dapatkn meningkatkankn perbaikankn kondisikn tanahkn kemudiankn 

dikombinasikankn dengankn herbafarm  n unsurkn harakn yangkn dibutuhukankn olehkn tanamankn 

dapatkn terpenuhikn dankn tersediakn sesuaikn dengankn yangkn dibutuhkankn dengankn demikiankn 

dapatkn menunjangkn pertumbuhan tinggi tanaman.  

Pupuk kascing merupakan pupuk organik dari perombakan bahan organik 

oleh cacing dan mikroorganisme. Kascing mengandung berbagai unsur hara dan 

kaya akan zat pengatur tumbuh dan asam humid yang dapat mendukung 

pertumbuhan tanaman, sehingga tanaman pada media tersebut tumbuh secara 

maksimal.  (Aranconet, 2006 dalam Sakya dkk 2009). 

Penggunaan pupuk kascing sebagai pupuk organik dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah. Sehingga dapat mendukung penyerapan hara 

melalui akar tanaman. unsur hara yang diserap tanaman berperan dalam proses 

metabolisme tanaman serta pertumbuhan tinggi tanaman. Menurut Arifah (2013), 

Penggunana kascing dapat mendorong aktifitas metabolisme tanaman pada bagian 

yang berperan dalam perkembangan sel terutama yang berkaitan dengan 

perpanjangan sel sehingga didapat kondisi tinggi tanaman yang lebih tinggi. 

Sulistyawati, dkk (2008), menambahkan pupuk organik yang dihasilkan dari 

cacing dapat memacu perpanjangan sel tanaman. 

Berdasarkan Grafik 1 dibawah memperlihatkan bahwa pertumbuhan 

tanaman Kacang Panjang Renek interaksi menunjukkan bahwa pada fase 

pertumbuhan vegetatif pada umur 7, 14, 21 dan 28 hst memperlihatkan 

pertumbuhan yang mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan pada fase 

tersebut bahan asimilasi hasil fotosintesis sepenuhnya masih dimanfaatkan untuk 

pertumbuhan vegetatif. 
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 Grafik 1. Grafik tinggi tanaman Kacang Panjang Renek secara interaksi dengan 

pemberian dosis Kascing dan Herbafarm. 

 

Peningkatan tinggi tanaman juga di dukung oleh pupuk herbafarm yang 

diberikan pada tanaman. Herbafarm sebagai Pupuk organik cair mampu 

memperbaiki struktur tanah yang rusak kembali kesifat sifat alami yang kaya akan 

bahan organik. Penggunaan pupuk organik cair adalah sebagai alternatif untuk 

menegembalikan ekosistem yang ada dalam tanah dan bermanfaat melestarikan 

lingkungan agar terhindar dari pencemaran sebagai akibat penggunaan pupuk 

kimia yang berlebihan (Hasibuan, 2014). 

Herbafarm pupuk bio organik yang mengandung nutrisi organik yang 

bermanfaat bagi tanaman. Herbafarm juga mengandung mikroorganisme tanah 

yang bermanfaat sebagai dekompuser (pengurai) dan penyedia nutrisi dari alam. 

Keunggulan dari Herbafarm adalah: Meningkatkan kesuburan tanah dan 

memperbaiki kondisi biologi, fisika dan kimia tanah, sehingga unsur-unsur hara 

dalam tanah bisa dimanfaatkan tanaman secara maksimal, Serta mendukung 

pertumbuhan tanaman (anonimus 2009). 

 

n  
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B.kn Umur Berbunga (Hari) 

 

Hasilkn pengamatankn terhadapkn umurkn bungakn kacang panjamg renek  setelahkn 

dianalisiskn ragamkn (Lampirankn 4.b),kn menunjukkankn bahwakn baikkn interaksikn maupunkn 

pengaruhkn utamakn kascing dan herbafarmkn memberikankn pengaruhkn terhadapkn umurkn 

berbunga.kn Reratakn hasilkn pengamatankn umurkn berbungakn setelahkn dikn ujikn lanjutkn BNJkn 

padakn tarafkn 5%kn dapatkn dilihatkn padakn Tabelkn 3. 

Tabelkn 3.kn  Rata-ratakn umurkn berbungakn tanamankn kacang panjang renekkn dengankn 

perlakuankn Pupuk Kascing  dankn Herbafarm. 

Pupuk 

Kascing 

(kg) 

Pupuk Herbafarm 

(ml) 
Rerata 

H0 

(0) 

H1 

(10) 

H2 

(15) 

H3 

(20) 

K0 (0.00) 40,00   g 39,67  fg  39,33    fg  39,00   efg 39,50  c 

K1 (1.36) 38,67   efg  38,33  def  37,67    de  37,00   d 37,92  b 

K2 (1.96)  35,00   c 33,33  ab 32,00    a  32,33   a 33,17  a 

K3 (2.35) 34,67   bc 33,33  ab 32,33    a  32,33   a 33,17  a 

Rerata 37,08   c  36,17  b 35,33    a  35,17   a 
 KK = 1.33%      BNJ K&H = 0,53         BNJ KH = 1,46 

Angka-angkakn padakn kolomkn dankn bariskn yangkn diikutikn hurufkn kecilkn yangkn samakn tidakkn berbedakn 

nyatakn menurutkn ujikn BNJkn tarafkn 5%. 

 

Datakn padakn Tabelkn 3, menunjukkankn bahwakn interaksikn Pupuk Kascing dan  

Herbafarmkn berpengaruhkn nyatakn terhadapkn umur berbunga kacang panjang renek,kn 

dimanakn perlakuankn kascing 1, 96 kg/plotkn dankn herbafarm 15kn ml/liter air kn (K2H2)kn 

merupakankn kombinasikn perlakuankn yangkn menghasilkankn umur berbunga tercepat 

yaitukn 32 hari  yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2H3, K3H2, K3H3, 

K2H1, dan K3H1 dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Umur berbunga 

terlama terdapat pada perlakuan K0H0 yaitu 40 hari setelah tanam.   

Umur berbunga tercepat terdapat pada perlakuan K2H2 yaitu 30 HST. 

Dosis kascing dan herbafarm yang di berikan pada tanaman kacang renek dapat 

meningkatkan unsur yang tidak ada pada media tanam, atau tanah. Dengan 

meningkatnya hara pada tanah, maka melalui akar melakukan penyerapan yang 
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terdapat pada tanah tersebut, sehingga dapat memenuhi unsur hara di dalam tubuh 

kacang panjang renek dengan baik dan seimbang sehingga fotosintesis 

berlangsung dan mampu meningkatkan pertumbuhan kacang panjang renek.  

Melalui pemberian pupuk kascing dan herbafarm kebutuhan hara oleh 

tanaman kacang renek dapat terpenuhi sehingga pertumbuhan baik vegetatif dan 

generatif berlangsung secara maksimal sehingga umur berbunga tanaman menjadi 

lebih cepat. Salah satu hara yang berperan dalam pembungaan adalah unsur fosfor, 

seperti  yang dikemukakan oleh Lingga dan Marsono (2012), bahwa unsur P sangat 

diperlukan dalam proses asimilasi, respirasi dan sangat dibutuhkan untuk 

perkembangan generatif tanaman yaitu mempercepat proses pembungaan. 

 

Pemupukan merupakan salah satu komponen penting dalam usaha 

meningkatkan kesuburan tanah. Pupuk organik kascing merupakan pupuk organik 

plus, karena mengandung unsur hara makro dan mikro serta hormon pertumbuhan 

yang siap diserap tanaman. Pupuk kascing adalah pupuk organik padat alami yang 

difermentasi langsung oleh cacing tanah. Pupuk kascing ini sangat baik untuk 

kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman. Berdasarkan uji laboratorium, pupuk 

kascing ini memiliki kandungan unsur hara yang lebih banyak, seperti nitrogen 

1,79%, kalium 1,79%, fosfat 0,85%, kalsium 30,52%, dan karbon 27,13%. 

Kandungan ini sangat efektif untuk menggemburkan tanah dan membuat tanaman 

menjadi subur, bila dibandingkan dengan kandungan pada pupuk kimia. (Rena 

dan Arif. 2018). 

Selain dari pupuk kascing asupan hara juga diperoleh melalui pemberian 

herbafarm. Pada pupuk Herbafarm terdapat hara C-Organik 6,93%, Nitrogen (N)  

2.24%, P2O5 1,91%, K2O 1,81%, Seng (Zn), 0,002%, Tembaga (Cu)  2,49 ppm, 
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Mangan (Mn) 0,003%, Cobalt (Co) 0,74 ppm, Boron (Bo) 0,1%, dan Besi (Fe) 

0,26% (Herbafarm, 2007). 

Peranan Pupuk organik memperbaiki kondisi tanah seperti 

menggemburkan tanah serta menyediakan unsur hara bagi pertumbuhan tanaman. 

Menurut Kresnatita et al. (2013), kondisi tanah yang baik akan menciptakan 

lingkungan tumbuh yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman. Sehingga 

pertumbuhan tanaman menjadi lebih optimal. 

Menurut penelitian Renasari, dkk (2013) pemberian pupuk organik cair 

pada dosis 10 cc/L pada tanaman kacang hijau berpengaruh nyata terhadap 

peningkatan jumlah umur berbunga, sehingga dapat berbunga lebih awal jika 

dibandingkan dengan tanaman yang tidak diberikan perlakuam.  

C. Umur Panen  

  

Hasilkn pengamatankn terhadapkn umurkn panenkn kacang panjamg renek  setelahkn 

dianalisiskn ragamkn (Lampirankn 4.c),kn menunjukkankn bahwakn baikkn interaksikn maupunkn 

pengaruhkn utamakn kascing dan herbafarmkn memberikankn pengaruhkn terhadapkn umurkn 

panen.kn Reratakn hasilkn pengamatankn umurkn panenkn setelahkn dikn ujikn lanjutkn BNJkn padakn tarafkn 

5%kn dapatkn dilihatkn padakn Tabelkn 4. 

Datakn padakn Tabel 4, menunjukkankn bahwakn interaksikn Pupuk Kascing  dan  

Herbafarmkn berpengaruhkn nyatakn terhadapkn umur panen kacang panjang renek,kn 

dimanakn perlakuankn kascing 1, 96 kg/plotkn dankn herbafarm 15kn ml/liter air kn (K2H2)kn 

merupakankn kombinasikn perlakuankn yangkn menghasilkankn umur panen tercepat dalam 

penelitian kacang panjnag renek. yaitukn 47 hari  yang tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan K3H3.  

Lebih cepatnya umur panen tanaman kacang panjang melalui aplikasi 

kascing 1, 96 kg/plotkn dan herbafarm 15kn ml/liter air, hal ini dikarenakan pada 
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konsentrasi pupuk kascing  tersebut merupakan konsentrasi yang tepat sehingga 

dapat meningkatkan kesuburan tanah kemudian diimbangi dengan pupuk bio 

organik cair herbafarm, maka unsur hara dalam tanah terutama unsur N, P dan K 

yang dibutuhkan tanaman kacang panjang dalam pertumbuhannya dapat terpenuhi 

dengan baik dengan demikian proses fotosintesis dalam tubuh tanaman akan 

berlangsung dengan baik dan dapat mempercepat umur panen tanaman. 

Tabel 4. Rata-ratakn umurkn panenkn tanamankn kacang panjang renekkn dengankn     

perlakuankn Pupuk Kascing  dankn Herbafarm. 

Pupuk 

Kascing 

(kg) 

Pupuk Herbafarm 

(ml) 
Rerata 

H0 

(0) 

H1 

(10) 

H2 

(15) 

H3 

(20) 

K0 (0.00) 50,00  e 49,33  cde 49,33  cde 49,67  de 49,58  c 

K1 (1.36) 49,67  de 48,67  bcde 48,00  abc 48,33  a-d 48,67  b 

K2 (1.96) 47,67  ab 47,00  ab 47,00   a 47,33  ab 47,25  a 

K3 (2.35) 49,67  de 47,33  ab 47,00   a 47,33  ab 47,83  a 

Rerata 49,25  b 48,08  a 47,83  a 48,17  a   

KK = 12%      BNJ K&H = 0,60             BNJKH= 1,64 

Angka-angkakn padakn kolomkn dankn bariskn yangkn diikutikn hurufkn kecilkn yangkn samakn tidakkn berbedakn 

nyatakn menurutkn ujikn BNJkn tarafkn 5%. 

 

Pemanfaatn dan penyerapan yang lebih baik dari unusur hara, cahaya 

matahri dan permasalahan faktor lingkungan mampu diatasi oleh tanaman kacang 

panjang renek karena meningkatnya daya adaptasi dan imunisasi pada tanaman, 

mengakibatkan laju proses fotosintesis berlangsung lebih baik sehingga buah dari 

kacang panjang renek lebih cepat untuk mempenuhi kriteria kacang yang siap di 

panen. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi umur panen  dipengaruhi 

denagan kemampuan tanaman beradaptasi dengan faktor lingkungan, memenuhi 

nutrisi dan penerimaan cahaya matahi yang penuh serta penyerapan senyawa 



30 

 

 

 

karbondioksida sebagai sumber energi dalam proses fotosintesis tanaman 

pembungan dan pematangan buah kacang. Lakitan (2007) dalam Hidayat (2010). 

Umur Panen yang lebih cepat juga mempengaruhi cepatnya umjur panen 

pada tanaman. Menurut  Darjanto dan Satifah (2000), cepatnya inisiasi bunga 

menentukan umur panen suatu jenis tanaman. Inisiasi bunga yang lebih cepat 

menyebabkan proses persarian dan pembentukan putik akan berlangsung lebih 

awal dibandingkan dengan tumbuhan yang inisiasi bunga lebih lambat sehingga  

dengan panen akan lebih cepat. 

Tanaman kacang panjang renek dengan  aplikasi kascing dan herbafarm 

cair lainnya menunjukan umur panen lebih lama, diduga lamanya proses 

pembungan dan tidak optimalnya ketersediaan unsur hara, daya adaptasi sitem 

distribusi hara dalam tubuh kacang panjang renek karena dosis kascing dan 

herbafarm yang diberikan belum tepat. Begitu pula lambatnya panen pada kacang 

panjang renek tanpa aplikasi kascing dan herbafarm (K0H0), diduga lambatnya 

proses pembungaan yang terjadi karena tidak tersedianya unusur hara dan kondisi 

fisik, kimia dan biologi tanah  yang buruk. 

peman 

D. Jumlah Polong Pertanaman 

Hasilkn pengamatankn terhadapkn Jumlah polong pertanaman kacang panjamg 

renek  setelahkn dianalisiskn ragamkn (Lampirankn 4.d),kn menunjukkankn bahwakn baikkn 

interaksikn maupunkn pengaruhkn utamakn kascing dan herbafarmkn memberikankn pengaruhkn 

terhadapkn Jumlah polong pertanaman.kn Reratakn hasilkn pengamatankn umurkn panenkn 

setelahkn dikn ujikn lanjutkn BNJkn padakn tarafkn 5%kn dapatkn dilihatkn padakn Tabelkn 5. 

Pada pemberian pupuk kascing dengan dosis 1,96 kg/plot (K2) 

menghasilkan jumlah polong terbaik. Hal ini disebabkan oleh dosisi perlakuan 

tersebut telah mencukupi kebutuhan  tanaman akan unsur yang diperlukan. 
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Dimana fase pada pembentukan polong pada tanaman kacang panjang sangat 

banyak membutuhkan unsur P, unsur fosfor berfungsi sebagai bahan mentah 

untuk pembentukan sejumlah protein tertentu, membantu asimilasi dan pernafasan 

serta mempercepat pembungan, pemasakan biji dan buah dengan terpenuhinya 

unsur fosfor maka pembentukan polong dapat berjalan dengan baik. (Lingga dan 

Marsono, 2009). 

Tabel 5.  Rata-ratakn jumlah polong pertanamann tanamankn kacang panjang renekkn 

dengankn perlakuankn Pupuk Kascing  dankn Herbafarm. 

Pupuk 

Kascing 

(kg) 

Pupuk Herbafarm 

(ml) 
Rerata 

H0 

(0) 

H1 

(10) 

H2 

(15) 

H3 

(20) 

K0 (0) 13,6667  g 14,33   fg 14,33  fg 14,33  fg 14,17  c 

K1 (1.36) 14,67  efg 15,33 defg 15,67  def 16,33  cde 15,5  b 

K2 (1.96) 15,67  def 16,67 bcd 18,67  abc 18,33  ab 17,33  a 

K3 (2.35) 16,33  cde 17     abc 17,33  abc 17,67  abc 17,08  a 

Rerata 15,08  c 15,83  b 16,5  ab 16,67  a   

KK = 3,49% BNJ K&H=  0,62  BNJ KH = 1,70  

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ taraf 5%. 

 

Berdasarkankn datakn padakn Tabelkn 5,kn menunjukkankn bahwakn interaksikn Pupuk 

Kascing  dan Herbafarmkn berpengaruhkn nyatakn terhadapkn jumalah polong pertanaman 

kacang panjang renek,kn dimanakn perlakuankn kascing 1,96 kg/plotkn dankn herbafarm 15kn 

ml/liter air kn (K2H2)kn merupakankn kombinasikn perlakuankn yangkn menghasilkankn jumalah 

polong pertanamankn yaitukn 18, 67  yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Hal ini diduga karena pemberian pupuk kascing dan herbafarm mampu 

menyediakan unsurh hara yang di butuhkan tanaman, pupuk organik menyediakan 

unsur hara yang besar, khusunya unsur hara, N, P, dan K yang sangat dibutuhkan 

dan sangat berperan penting dalam kemunculan bunga, buah perkembangan biji 

dan polong. Pembuatan pupuk organik secara bekelanjutan  memberikan dampak 
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positif terhadap keseburan tanah. Tanah yang subur akan mempermudah 

perkembangan akar tanaman. Akar yang dapat berkembang dengan baik akan 

lebih mudah dalam proses penyerapan air dan unsur hara yang tersedia di dalam 

tanah sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang secara optimal serta dapat 

menghasilkan produksi tanaman yang tinggi.  

Hasil Penelitian Amjarwati (2014) menunjukkan bahwa pemberian 

herbafarm 6 cc/l air mampu meningkatkan jumlah buah pertanaman terung. 

Penelitian Fadli (2014), menunjukkan bahwa pemberian herbafarm 6 cc/l air 

memberikan pengaruh terbaik dalam meningkatkan jumlah buah pada tanaman 

kacang renek. Penelitian Setyoko dkk (2012), menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk bio organik Herbafarm 6 cc/l air sudah mampu memberikan pengaruh 

nyata terhadap peningkatan buah tanaman pare. Hasil ini menegaskan bahwa taraf 

pemberian herbafarm mampu memberikan pengaruh yang baik terhadap reaksi-

reaksi metabolisme dalam tubuh tanaman sehingga terjadi peningkatan bunga dan 

tingkat keberhasilan meniningkat. 

E. Berat Polong Per tanaman (g) 

Hasilkn pengamatankn terhadapkn berat polong pertanaman (g) kacang panjamg 

renek  setelahkn dianalisiskn ragamkn (Lampirankn 4.e),kn menunjukkan bahwakn baikkn 

interaksikn maupunkn pengaruhkn utamakn kascing dan herbafarmkn memberikankn pengaruhkn 

terhadapkn berat polong pertanaman,.kn Reratakn hasilkn pengamatankn umurkn panenkn setelahkn 

dikn ujikn lanjutkn BNJkn padakn tarafkn 5%kn dapatkn dilihatkn padakn Tabelkn 6. 

Data pada Tabel 6, menunjukkan bahwa pengaruh utama kascing 

memberikan pengaruh nyata terhadap berat polong tanaman kacang panjang renek 

yang dihasilkan, dimana berat polong tanaman kacang panjang renek terbaik 
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(K2H2) dengan berat polong 366,83 (g) yang tidak berbeda nyata dengan dengan 

yang lain. 

Tabel 6.  Rata-rata berat polong tanaman kacang panjang renek dengan perlakuan 

Kascing dan herbafarm. 

Pupuk 

Kascing 

(kg) 

Pupuk Herbafarm 

(ml) 
Rerata 

H0 

(0) 

H1 

(10) 

H2 

(15) 

H3 

(20) 

K0 (0.00) 100,20  g 176,33  f 173,43  f 173,53  f 155,88  c 

K1 (1.36) 187,14  f 213,47  ef 227,07  def 253,57  cde 220,31  b 

K2 (1.96) 226,83  def 266,77  cde 366,83  a 333,57  ab 298,50  a 

K3 (2.35) 253,50 cde 293,57  bc 286,17  bcd 313,47  abc 286,68  a 

Rerata 191,92  c 237,53  b 263,38  a 268,53  a   

KK = 8,57%      BNJ K&H = 22,83          BNJKH= 62,67 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ taraf 5%. 

 

Beratnya jumlah polong tanaman kacang panjang renek yang dihasilkan 

pada pemberian kascing 1.96 kg per plot, menunjukkan bahwa pada perlakuan 

tersebut merupakan konsentrasi yang tepat sehingga kascing yang diaplikasikan 

dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap perbaikan kondisi tanah sehingga 

tanah menjadi lebih subur, unsur hara yang dibutuhkan dapat tersedia dengan 

demikian dapat diser,p oleh akar tanaman dengan baik maka proses metabolisme 

tanaman dapat berlangsung dengan baik. 

Dalam kondisi kebutuhan unsur hara yang tepenuhi maka proses 

fotosintesis dalam tubuh tanaman akan berlangsung dengan baik, maka apa yang 

dibutuhkan tanaman dapat dihasilkan juga. akan semangkin banyak unsur yang 

terpenuhi, akan semangkin dimanfaatkan dalam proses pertumbuhan tanaman 

baik pertumbuhan vegetatif maupun generatif, dengan demikian maka akan dapat 

menunjang pembentukan kacang panjang renek.   
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Berat polong terendah terjadi pada perlakuan K0H0 (tanpa perlakuan) 

diduga unsur hara K yang dibutuhkan tanaman tidak terpenuhi. Disamping itu, 

sifat fisik tanah seperti agregat tanah tidak mampu mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan akar tanaman sehingga dengan perkaraan yang tidak optimal 

sehingga hasil dari tanaman menjadi rendah. Hal ini juga yang menyebabka berat 

polong pertanaman pada kombinasi perlakuan dalam penelitian ini mengalami 

penurunan karna kombinasi dosis pupuk kascing tidak sesuai sehingga 

menghasilkan pengaruh saling berlawanan. Pemberian pada kascing berpengaruh 

terhadap peningkatan berat umbi pada tanaman  ubi jalar, hal ini di sebabkan 

adanya zat pengatur tumbuh tanaman bila dibandingkan tanpa pemupukan. 

(Setiawati M. R. dkk. 2017). 

Pada Tabel 6 memperlihatkan pengaruh utama pupuk hebafarm 

memberikan pengaruh yang nyata pada berat polong tanaman kacang panjang 

renek, dengan perlakuan terbaik aplikasi pupuk herbafarm 15 ml/l air (H2) yaitu 

dengan berat polong 366,83 g perlakuan H2 berbeda nyata dengan (H0) (tanpa 

pemberian herbafarm) dengan berat polong pertanaman 100,2033  g , dan berbeda 

nyata juga dengan  perlakuan 10 ml/l air (H1) dengan berat polong 187,14  g, 

tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 20 ml/l air (H3) dengan berat polong 

313,47 g. Perbedaan H2 dengan perlakuan lain diduga karena pada perlakuan H2 

memenuhi kebutuhan unsur K yang dibutuhkan tanaman kacang panjang renek 

sehinhgga proses pemasakan buah berlangsung dengan baik. Unsur kalium akan 

membantu pembentukan protein, karbohidrat dan gula, membantu pengangkutan 

dari daun buah, sehingga menghasilkan berat yang optimal pada tanaman. 

Setyamidjaya (2013) mengemukakan bahwa unsur kalium berfungsi dalam 

meningkatkan tekanan turgor tanaman sehingga penyereapan dan transportasi 
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nutrisi, dan air berjalan lancar keseruhuan permukaan daun oleh akar terjadi 

secara optimal. Kalium juga berfungsi meningkatkan resistensi terhadap serangan 

penyakit dan tahan terhadap kekeringan, kondisi ini akan menyebabkan 

peningkatan kualitas buah yang dihasilkan oleh tanaman. Kalium sangat berperan 

penting dalam pembuatan tanaman terutama tanaman semusim. 

F. Volume Akar (cm
3
) 

Hasilkn pengamatankn terhadapkn volume akar pertanaman (cm
3
) kacang 

panjamg renek  setelahkn dianalisiskn ragamkn (Lampirankn 4.f),kn menunjukkankn bahwakn 

baikkn interaksikn maupunkn pengaruhkn utamakn kascing dan herbafarmkn memberikankn 

pengaruhkn terhadapkn volume akar.kn Reratakn hasilkn pengamatankn volume akarkn setelahkn dikn 

ujikn lanjutkn BNJkn padakn tarafkn 5%kn dapatkn dilihatkn padakn Tabelkn 7. 

Tabel 7.  Rata-rata Volume Akar tanaman kacang panjang renek dengan 

perlakuan Kascing dan herbafarm. 

Pupuk 

Kascing 

(kg) 

Pupuk Herbafarm 

(ml) 
Rerata 

H0 

(0) 

H1 

(10) 

H2 

(15) 

H3 

(20) 

K0 (0.00) 27,00  f 30,00  f 41,00  a 40,33  ab 34,58  b 

K1 (1.36) 39,67  abc 34,33  de 36,00  cde 37,00  a-d 36,75  a 

K2 (1.96) 36,67  bcd 34,33  de 41,00  a 37,00  a-d 37,25  a 

K3 (2.35) 36,67  bcd 32,33  ef 35,00  de 39,33  abc 35,83  ab 

Rerata 35  b 32,75  c 38,25  a 38,42  a   

KK = 3,83%      BNJ K&H = 1,53        BNJKH= 4,21 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ taraf 5%. 

 

Data pada Tabel 7, menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian 

kascing berpengaruh nyata terhadap volume akar kacang panjang renek. Dimana 

perlakuan K2 yaitu (kascing 1,96 kg/plot) dengan rata-rata volime akar kacang 

panjang renek 41 cm
3
 merupakan perlakuan terbaik. Perlakuan K2 tidak 
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berbedanyata dengan perlakuan K1 yaitu 39,67 cm
3
, K3 yaitu 36,67 cm

3
. Tetapi 

berbeda dengan perlakuan K0 dengan volume akar yaitu 27 cm
3. 

volume akar terbesar didapat pada perlakuan kascing 1,96 kg/plot (K2) 

dengan rata-rata volume akar 41 cm
3
, hal ini dikarenakan pemberian bahan 

organik mampu memperbaiki struktur tanah dengan membentuk butiran tanah 

yang lebih besar dan menjadi lebih baik. Menurut Lakitan (2000), bahwa yang 

mempengaruhi pola penyebaran akar anatara lain adalah suhu, aerase, 

ketersediaan air dan unsur hara. Selain memperbaiki sifat fisik tanah, pupuk 

kascing juga berfungsi meningkatkan hormone tanaman, seperti giberelin, 

sitokinin dsn sukdin. Jumlsh mikroba yang banyak dan aktifitasnya yang tinggi 

bisa mempercepat mineralisasi atau pelepasan unsur hara dari kotoran cacing 

menjadi bentuk yang tersedia bagi tanaman (Setiawati M. R. dkk. 2017). 

Sedangkan volume akar terendah didapat dari perlakuan K0, dengan rata-

rata volume akar tanaman kacang panjang renek 27 cm
3
. Perlakuan K0 tidak 

berbedanyata dengan perlakuan lainnya. Kecilnya volume akar pada perlakuan ini 

terjadi karena tanaman hanya mendapatkan unsur hara yang berasal dari dalam 

tanah untuk memenuhi kebutuhan. Kemampuan tanah dalam menyerap air juga 

kurang karena tidak mendapat bahan organik dari kascing, sehingga akar tanaman 

menjadi kurang berkembang. 

Menurut Lakitan (2011), aerasi yang baik dan pori makro cukup banyak 

pada tanah pasir mendukung perkembangan akar tanaman dan mendukung 

respirasi yang dilakukan oleh  akar, sehingga dapat menunjang pertumbuhan 

tanaman. Sementara tanah mineral mineral memiliki prositas yang rendah karena 

memiliki banyak pori mikro dan kurang mendukung pertumbuhsn akar. 
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Lingga dan Marsono (2009), mengemukakan bahwa pemberian pupuk 

melalui daun memiliki beberapa keuntungan yaitu cepat tersedia bagi tanaman 

dan lansung dapat digunakan tanaman sebagai sumber energi fotosintesis, selain 

itu juga tidak memiliki hubungan dengan kondisi tanah sebagai media tumbuh. 

Berdasarkan sidik ragam dapat diketahui bahwa pemberian pupuk 

Herbafarm berpengaruh nyata pada semua parameter amatan. Pemberian pupuk 

dengan konsentrasi 2 ml/lliter air memberi respon paling tinggi disetiap parameter 

amatan. Hal ini disebabkan karenaherbafarmmengandung unsur–unsur hara makro 

dan mikro dan juga senyawa organik yang sangat penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Jauhul (2012), 

bahwa pemberian pupuk Herbafarm dengan perlakuan 2 ml/liter air dapat 

menghasilkan tinggi tanaman, jumlah anakan dan produksi tanaman padi terbaik 

yang berbeda nyata dengan kontrol. 

Dalam penelitian ini, pengaplikasian herbafarm dilakukan dengan 

menyemprotkan herbafarm tersebut ke bagian daun dan batang tanaman, jika 

tanaman sudah basah keseleruhannya, maka sisa dari herbafarm tersebut 

disiramkan ke tanah, agar dapat memperbaiki unsur hara yang hilang di dalam 

tanah tersebut. Adanya pemberian pupuk ke daun, menyebabkan daun tersebut 

mendapat suplai unsur-unsur hara yang terkandung dalam pupuk herbafarm 

terutama unsur N, P, K dan juga demikian pula unsur hara mikro lainnya seperti 

Fe, Mn, Zn, B, Mo, Cu, Co. Kesemua unsur hara tersebut merupakan unsur 

esensial bagi tanaman yang dapat menunjang pertumbuhan dan produksi tanaman 

yang lebih baik, termasuk dalam menunjang pertumbuhan pada akar tanaman. 

(Havlin et. al, 2005). 
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G. Jumlah Polong Sisa 

Hasilkn pengamatankn terhadapkn jumlah polong sisa kacang panjamg renek  

setelahkn dianalisiskn ragamkn (Lampirankn 4.g),kn menunjukkankn bahwakn baikkn interaksikn 

maupunkn pengaruhkn utamakn kascing dan herbafarmkn memberikankn pengaruhkn terhadapkn 

jumlah polong sisa .kn Reratakn hasilkn pengamatankn jumlah polong sisa setelahkn dikn ujikn 

lanjutkn BNJkn padakn tarafkn 5%kn dapatkn dilihatkn padakn Tabelkn 8. 

Tabel 8.  Rata-rata jumlah polong sisa tanaman sampel kacang panjang renek 

dengan perlakuan Kascing dan herbafarm. 

Pupuk 

Kascing 

(kg) 

Pupuk Herbafarm 

(ml) 
Rerata 

H0 

(0) 

H1 

(10) 

H2 

(15) 

H3 

(20) 

K0 (0.00) 1,00  d 1,00  d 1,00  d 1,00  d 1,00  d 

K1 (1.36) 1 ,00 d 2,00  c 2,00  c 2,00  c 1,75  c 

K2 (1.96) 2,00  c 3,00  b 3,67  a 3,00  b 2,92  a 

K3 (2.35) 2,00  c 2,00  c 3,00  b 3,00  b 2,50  b 

Rerata 1,50  d 2,00  c 2,42  a 2,25  b   

         KK =    7,07%      BNJ K&H = 0,16           BNJKH= 0,44 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ taraf 5%. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 8, memperlihatkan Pengaruh kascing dan 

herbafarm  memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah polong sisa kacang 

panjang renek per tanaman, dimana kombinasi pemberian 1,96 kg/plot kascing 

dan herbafarm 15 ml/l air (K2K2) merupakan  perlakuan yang menghasilkan 

jumlah polong sisa 3,67 polong. Hal ini Diduga karena pupuk kascing dan 

hebafarm dengan dosisi yang sesuai memberikan ketersediaan unsur hara yang 

berkelanjutan, sehingga dapat memberikaan hasil lebih baik dari pada tanpa 

penggunaan aplikasi kascing dan herbafarm (K0H0), dengan jumlah polong sisa 1 

polong.        
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Berpengaruhnya secara interaksi antara pemberian kascing dan herbafarm 

terhadap jumlah polong sisa kacang panjang renek pertanaman hal ini dikarenakan 

melalui pemberian kascing dapat menyumbangkan unsur hara yang tidak tersedia 

didalam tanah, sehingga bermanfaat terhadap tanah dan dapat membantu 

memperbaiki unsur hara pada tanah. bahan organik dalam tanah kemudian 

dikombinasikan dengan herbafarm, sebagai pupuk bioorganik cair maka dapat 

memenuhi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman kacang panjang 

renk dalam perutmbuhannya, dengan terpenuhinya unsur hara sesuai dengan yang 

dibutuhkan maka proses dalam tubuh tanaman akan berlangsung dengan baik 

sehingga dapat mempengaruhi jumlah polong sisa tanaman. 

Sejalan dengan pendapat Yulianti (2009), mengemukakan bahwa 

ketersediaan unsur hara merupakan hal yang penting bagi setiap tanaman demi 

mencapai pertumbuhan tanaman yang lebih baik. Menurut Andrayani (2004), 

bahwa dengan ketersediaan dan pemenuhan unsur N, P dan K yang lebih baik dan 

seimbang menyebabkan hasil akan lebih dan pertumbuhan tanaman akan lebih 

maksimal.  

Bahan organik yang telah melewati proses vermikompos yang disebut 

kascing, ternyata kandungannya lengkap baik makro maupun mikro. Unsur-unsur 

tersebut merupakan makanan bagi tanaman yang sangat berperan unruk 

perkembangan dan pertumbuhan akar, batang, daun, bunga dan buah (Rena dan 

Arif, 2018). 

Nursanti (2008), mengemukakan bahwa jumlah pemberian pupuk 

terutama pupuk organik akan menentukan tingkat ketersediaan hara dan kondisi 

perbaikan sifat-sifat tanah. Pemberian pupuk organik dengan jumlah yang cukup 
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akan mampu memberikan pengaruh maksimal terhadap tanah dan tanaman 

dibandingkan dengan jumlah pemberian sedikit. 

Pada Tabel 8 mempelihatkan pengaruh utama pupuk herbafarm 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumalah polong sisa dengan perlakuan 

terbaik aplikasi pupuk herbafarm 15 ml/l air (H2), perlakuan ini berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Ini diduga aplikasi herbafarm mampu memberikan 

kebutuhan hara yang berkelanjutan dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, hal ini sesuai yang di kemukakan oleh Agustin (2004), bahwa 

pemberian nutrisi tanaman dalam jumlah berimbang dalam jumlah berimbang 

melalui pemupukan terutama pupuk majemuk yang mengandung hara lengkap 

baik makro dan mikro, baik yang diberikan memalui akar maupun daun dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan serta hasil produksi tanaman. 

Pemberian pupuk sangat diperlukan untuk membantu proses 

pertumbuhan menjadi lebih baik. Pembeerian pupuk bertujuan mengembalikan 

unsur hara yang telah diserap tanaman sebelumnya terus menerus. Pemupukan 

dilakukan dengan pupuk organik dan anorganik (Novizan, 2010).  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penilitian yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1.  Interaksi pupuk kascing dan herbafarm memberikan pengaruh terhadap 

tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah polong pertanaman, 

berat polong pertanaman, volume akar dan jumlah polong sisa tanaman 

kacang panjang renek. Perlakuan terbaik dosis pupuk kascing 1,96 

kg/plot dan herbafarm 15 ml/l air. 

2.  Pengaruh utama kascing nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, 

umur panen, jumlah polong pertanaman, berat polong pertanaman, 

volume akar dan jumlah polong sisa. Perlakuan terbaik adalah dosis 

pupuk  kascing 1,96 kg/plot. 

3. Pengaruh utama herbafarm nyata terhadap tinggi tanaman, umur 

berbunga, umur panen, jumlah polong pertanaman, berat polong 

pertanaman, volume akar dan jumlah polong sisa. Perlakuan terbaik 

adalah kosentrasi 15 ml/l air. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk dilakukan penelitian 

lanjutan dengan perlakuan konsentrasi kascing 1,96 kg/plot dan dosis herbafarm 

15 ml/l air. 
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RINGKASAN 

Kacang panjang renek (Vigna unguiculata Var. sesquapedalis) merupakan 

salah satu varietas kacang panjang yang berasal dari Filipina. Kacang ini juga 

dipanggil “Yard Snake Bean” atau “Asparagus Beans” yang ditanam di beberapa 

negara. Kacang panjang renek berasal dari Filipina, kemudian dibawa masuk  ke 

selatan Thailand. Selanjutnya dibawa masuk ke Malaysia terutama di  kawasan 

utara,  yaitu Kedah. Varietas ini adalah hasil dari persilangan antara kacang 

panjang jenis memanjat dengan cowpea (cv. Group unguculata) yang 

menghasilkan kacang panjang renek. Kacang panjang renek adalah jenis kacang 

panjang yang tidak merambat. 

Perkembangan budidaya tanaman kacang panjang renek masih belum begitu 

luas di Indonesia karena tanaman kacang panjang renek hanya dibudidayakan di 

Malaysia. Hal ini disebabkan karena tingkat kesuburan tanah tergolong rendah. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan pemberian pupuk organik 

berupa pupuk kascing pada lahan yang akan digunakan dalam pertanian budidaya. 

Untuk mengatasi kekurangan hara tanah tersebut dilakukan dengan cara 

memperbaiki kondisi tanah yaitu pemberian pupuk Kascing dan pupuk 

Herbafarm. Pupuk organik Kascing merupakan pupuk organik plus, karena 

mengandung unsur hara makro dan mikro serta hormon pertumbuhan yang siap 

diserap tanaman. Kascing biasanya mengandung Nitrogen (N) 0,63%,  Fosfor(P)  

0,35%,  Kalium (K) 0,2%, Kalsium (Ca) 0,23%, Mangan (Mn) 0,003%, 

Magnesium (Mg) 0,26%,  Tembaga  (Cu)  17,58%, Seng (Zn) 0,007%, Besi (Fe) 

0,79%, Molibdenum (Mo) 14,48%, bahan organik 0,21%, KTK 35,80 me%, 

kapasitas menyimpan air 41,23% dan Asam Humat 13,88% . 
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Selain pemberian pupuk Kascing dalam usaha pembudidayaan kacang 

panjang renek, maka perlu penambahan pupuk yang dapat menunjang 

pertumbuhannya agar lebih baik. Pupuk Herbafarm adalah pupuk organik cair 

yang diaplikasikan melalui daun, batang dan daerah sekitar akar (tanah). Pupuk ini 

berperan dalam memperbaiki sifat fisik kimia dan biologi tanah, menyediakan 

hara esensial bagi tanaman, merangsang pertumbuhan tanaman dan meningkatkan 

daya tahan terhadap serangan hama dan penyakit, meningkatkan aktivitas 

mikrobiologi tanah sehingga proses penyerapan hara menjadi lebih efisien, serta 

meningkatkan efisiensi pemupukan. Herbafarm biasanya mengandung kandungan 

hara C-Organik 6,93%, Nitrogen (N)  2.24%, P2O5 1,91%, K2O 1,81%, Seng (Zn), 

0,002%, Tembaga (Cu)  2,49 ppm, Mangan (Mn) 0,003%, Cobalt (Co) 0,74 ppm, 

Boron (Bo) 0,1%, dan Besi (Fe) 0,26% . 

Dengan mengkombinasikan pupuk Kascing dan pupuk Herbafarm diharapkan 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang renek. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pemberian Pupuk Kascing dan Pupuk Herbafarm terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Kacang Panjang Renek (Vigna unguiculata Var. 

sesquapedalis)”. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 2 faktor, faktor pertama yaitu pupuk kascing (K) yang terdiri dari 4 taraf dan 

faktor kedua yaitu Herbafarm (H) yang terdiri dari 4 taraf, sehingga diperoleh 16 

kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali 

sehingga total keseluruhan 48 satuan percobaan. Setiap ulangan terdiri dari 4 
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tanaman dan 2 tanaman digunakan sebagai sampel, sehingga total keseluruhan 

tanaman berjumlah 192 tanaman. 

Interaksi kascing dan herbafarm memberikan pengaruh terhadap tinggi 

tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah polong pertanaman, berat polong 

pertanaman, volume akar dan jumlah polong sisa. Perlakuan terbaik konsentrasi 

kascing dan herbafarm 1,96 kg/plot dan 15 ml/l air. Pengaruh utama kascing nyata 

terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah polong pertanaman, 

berat polong pertanaman, volume akar dan jumlah polong sisa. Perlakuan terbaik 

adalah konsentrasi kascing 1,96 kg/plot. Pengaruh utama herbafarm nyata 

terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah polong pertanaman, 

berat polong pertanaman, volume akar dan jumlah polong sisa. Perlakuan terbaik 

adalah dosis 15 ml/l air. 
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